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ABSTRAK

PERENCANAAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA BAYU DI PESISIR
PANTAI PULAU NANGKA KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

(Febry Jaya Kusuma, 03041281419091, 2018 76 halaman)

Pemanfaatan energi terbarukan dalam beberapa dekade terakhir bertambah secara
signifikan. Sebagai daerah maritim, potensi angin pada Kepulauan Bangka Belitung
khususnya Pulau Nangka masih belum dimanfaatkan. Penelitian menggunakan data
angin dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika sehingga mendapatkan
hasil bahwa pesisir pantai Pulau Nangka layak dibangun pembangkit listrik tenaga
bayu skala kecil. Energi angin dipilih sebagai energi alternatif karena kecepatan
angin yang ada yaitu berkisar 2.0 — 7.0 knots. Untuk perencanaan pemilihan jenis
turbin, telah dilakukan penelitian secara teoritis yang sesuai dengan kondisi
kecepatan dan arah angin yang ada dan dilakukan perhitungan dengan kondisi angin
terburuk hingga kondisi angin terbaik per bulannya dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir. Dibandingkan dengan pemanfaatan energi baru terbarukan yang lain,
efisiensi pemanfaatan energi bayu berada pada persentase terbesar yaitu 53%. Pada
perencanaan ini hanya digunakan 80% dari efisiensi maksimal dan daya yang
dihasilkan pada kondisi angin terburuk yaitu 1,17 kwWh dan pada kondisi terbaik
yaitu 54,9 kWh setiap bulannya. Perencanaan ini dapat sangat berguna dalam
menentukan desain, lokasi, serta beban yang dapat disokong oleh pembangkit listrik
tenaga bayu di pesisir Pulau Nangka.

Kata Kunci  : Pembangkit Listrik Tenaga Bayu, Perencanaan, Energi Baru

Terbarukan, Pulau Nangka
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ABSTRACT

PERENCANAAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA BAYU DI PESISIR
PANTAI PULAU NANGKA KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

(Febry Jaya Kusuma, 03041281419091, 2018 76 halaman)

The utilization of renewable energy for the last few decades has increased
significantly. As one of maritime areas, the wind potential at Bangka Belitung
exactly Nangka Island it is still not utilized yet. Based on the wind speed data of
Meteorologi Climatology and Geophysics Council, it was obtained that the area can
be built a small scale of wind power plant. The wind energy was choosen as an
alternatif energy because of the wind rang speed is about 2.0-7.0 knots. In planning
to determine turbin type, an appropriate and detail theoritical research has been
done not only through speed and direction of the wind, but also through calculation
the slowest and fastest wind speed for each months within past three years.
Furthermore, by comparing with others renewable energy, this wind energy has the
greatest efficiency that was 53%. Moreover, this planning only used 80% from the
maximum efficiency, it showed 1,17kWh for the lowest wind and 54,9 kWh for the
fastest wind in each months. This planning can be useful in determining the desigh,
location, and load which can be supported by this small scale wind power plant at
Nangka Island.

Keywords : Small Scale Wind Farm, Renewable Energy, Wind Energy,
Nangka Island
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin bertambahnya tahun, maka akan semakin meningkatnya laju
pertambahan jumlah penduduk, yang akan menyebabkan bertambahnya permintaan
pasokan energi listrik. Dewasa ini, hampir diseluruh belahan dunia tak luput dengan
penggunaan energi listrik, tanpa terkecuali dan tiap-tiap tahun semakin bertambah.
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk mencapai seperempat miliar
jiwa, dan merupakan negara dengan konsumsi listrik yang besar. Hingga hari ini,
energi yang digunakan untuk sumber pembangkit listrik merupakan sumber energi
yang tidak dapat diperbaharui.

Keperluan pengembangan sumber listrik jangka panjang dan memiliki
sumber energi terbarukan merupakan hal yang tepat dilakukan untuk menunjang
konsumsi energi listrik di Indonesia. Sistem pembangkit listrik di Indonesia rata-
rata masih menggunakan bahan bakar yang bersifat konnvensional, atau tidak dapat
diperbaharui. Untuk bahan bakar pembangkit listrik pada tahun 2015, PT.PLN
menggunakan pasokan batu bara sebesar 48.995.169,43 ton, minyak bumi sebanyak
5.478.862,56 kilo liter, dan gas alam sebanyak 456.443,7 million standard cubic
feet per day (MMSCFD). (Dirjen Ketenagalistrikan, Kementrian ESDM, Statistik
Ketenagalistrikan, 2015). Total persediaan cadangan terbukti minyak bumi tahun
2014 sebesar 3,6 miliar barel dan dengan tingkat produksi saat ini maka usianya
sekitar 13 tahun. Sedangkan cadangan terbukti gas bumi tahun 2014 sebesar 100,3
ton cubic feet (TCF) dan akan bertahan selama 34 tahun. Usia cadangan migas,
diasumsikan apabila tidak ada penemuan cadangan migas baru. Perkiraan untuk
cadangan batu bara yang berada di Indonesia akan habis sekitar 147 tahun. Melihat
dari kondisi cadangan energi fossil yang semakin tahun semakin menurun,
Indonesia seharusnya sudah mencari alternatif lain untuk menjadi solusi
pemenuhan kebutuhan energi listrik yang ada di Indonesia. Salah satu potensi
utama sebagai sumber utama energi terbarukan yaitu energi angin, mengingat

kecepatan angin di indonesia berkisar 5,5 m/s.



Pada tahun 2014, pemerintah telah melakukan pembangunan fantastis untuk
memenuhi kebutuhan listrik untuk Indonesia, yaitu proyek raksasa dengan program
35000 MW vyang akan diselesaikan pada tahun 2025. Untuk porsi energi baru
terbarukan (EBT). Pemerintah berencana memberikan porsi 25% dari total
keseluruhan, namun di indonesia penggunaan energi baru terbarukan masih
tergolong minim, yaitu masih di angka 12,8%. Untuk wilayah Pangkalpinang
sendiri, energi masih dipasok melalui PLTD sebagai pembangkit utama yang ada
di wilayah Kepulauan Bangka Belitung. Sedangkan untuk pemanfaatan energi baru
terbarukan masih belum ada di Pangkalpinang. Hal ini menyebabkan pembangunan
energi baru terbarukan merupakan salah satu pilihan utama untuk menunjang
kebutuhan energi di Pangkalpinang mengingat pertumbuhan ekonomi di
pangkalpinang mencapai hingga 1% per tahun dan pertambahan penduduk
mencapai 2,2% per tahun.

Guna pemenuhan sumber energi listrik di kota Pangkalpinang yang akan
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk dan
untuk menekan penggunaan sumber energi tidak dapat diperbaharui. Maka perlu
diadakan penambahan sektor pembakit listrik dengan energi baru terbarukan
sebagai sumber utamanya dan mengganti sumber energi yang tidak dapat
diperbaharui.

Bangka belitung merupakan provinsi berkembang dengan komoditi
penghasil timah, karet, serta sawit. Maka dari itu banyak usaha dari mikro hingga
makro dalam menekuni bisnis tersebut. Dari mulai skala rumah hingga skala pabrik.
Namun pembangkit listrik yang terdapat di BangkaBelitung hanya ada satu sumber
pembangkit non konvensional, yaitu pembangkit listrik tenaga diesel. Bangka
belitung banyak memiliki pulau terluar yang dihuni oleh penduduk endemik. Salah
satunya Pulau nangka, pulau ini dihuni oleh 563 jiwa ditunjang dengan 2 unit
pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) masing masing 100 KW. Dikarenakan
jarak tempuh ke pulau Nangka melalui medan yang sulit maka pembangkit ini
digunakan hanya pada saat pukul 18.00 — 06.00. setelah itu pembangkit ini
dimatikan. Dengan rata rata jumlah anggota per kepala keluarga 5 orang



(infoduk.babelprov.go.id) maka terdapat kurang lebih 110 kepala keluarga yang
terdapat pada pulau Nangka.

Menyadari bahwa pangkalpinang merupakan kota dengan kondisi
kepulauan dan dikelilingi oleh pantai, kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi
angin dengan kecepatan angin pada tahun 2000-2010 berkisar antara 1,8-5,8 m/s.
(Badan Pusat Statistik, 2015). Menyadari akan potensi kecepatan angin di kota
Pangkalpinang, maka salah satu energi baru terbarukan yang dapat dimanfaatkan
serta dikembangkan di Pangkalpinang ialah Pembangkit Listrik Tenaga Bayu.
Besar kecilnya potensi energi angin dalam suatu daerah, ditentukan oleh
karakteristik dari daerah itu sendiri. Untuk wilayah Pangkalpinang, wilayah yang
paling berpotensi dengan kecepatan angin stagnan dan memenuhi Kriteria yaitu
daerah pesisir pantai pulau nangka kepulauan bangka belitung.

Dari latar belakang diatas, penulis akan membahas mengenai
“Perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu di Pesisir Pantai Pulau Nagka

Kepulauan Bangka Belitung”.

1.2 Perumusan Masalah

Mengenai latar belakang yang telah dijelaskan, maka terdapat beberapa hal
yang menjadi masalah pada pembuatan pembangkit listrik tenaga bayu di pesisir
pulau nangka, yaitu seberapa besar potensi tenaga angin yang ada pada pulau
nangka, setelah mendapatkan potensi angin barulah kita dapat menghitung potensi
daya yang dapat dibangkitkan pada perencanaan kali ini. Untuk menghitung potensi
daya dan mencocokkan dengan beba yang digunakan penduduk Kkita harus
menghitung banyak turbin serta komponen pendukung seperti inverter, kontroller
serta baterai yang digunakan, tak terlepas juga biaya perencanaan komponen utama
PLTB.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk membuat penjelasan tugas akhir ini secara terperinci, maka batasan batasan

yang akan dipaparkan adalah sebagai berikut :
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Komponen PLTB merupakan komponen yang pada umumnya mudah
didapatkan di pasaran

Data kecepatan angin rata rata didapatkan dari Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) wilayah Pangkalpinang, Bangka
Belitung.

Data kebutuhan listrik diambil dari data pengguna beban di PT.PLN
Perhitungan rugi-rugi diabaikan.

Pondasi tempat peletakkan tiang turbin angin diabaikan.

Biaya pembangunan PLTB hanya menghitung biaya komponen utama

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan yang berhubungan dengan laporan tugas akhir ini,

adalah sebagai berikut :

1.5

1.6

1.

Merencanakan pembangunan PLTB pada pulau Nangka kepulauan Bangka
Belitung

Menghitung perbandingan biaya antara penggunaan genset dan pembangunan
PLTB

Manfaat Penulisan

Manfaat dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1.

Memanfaatkan potensi sumber energi terbarukan yaitu angin sebagai sumber
energi untuk pembangekit listrik

Menekan penggunaan energi tak terbarukan (Fossil) sebagai sumber energi
utama pembangkit listrik.

Menjadi bahan pertimbangan untuk membuat PLTB kedepannya nanti.

Sistematika Penulisan

Untuk penyusunan laporan penelitian ini disusun dimulai dari pembahasan

secara umum sampai dengan ke pembahasan inti, oleh sebab itu maka sistematika

penulisan yang digunakan yaitu :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penulisan dan manfaat penulisan, serta sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan hal-hal yang mendukung penelitian, penjelasaan
secara teori dasar dan juga gambaran secara umum yang nanti akan digunakan
untuk menjadi acuan dalam perhitungan dan perencanaan.
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan metode penelitian
untuk proses pengambilan data, dimana meliputi waktu dan tempat pelaksanaan,
dan tahapan pengerjaan tugas akhir.
BAB IV HASIL PERHITUNGAN DAN ANALISA

Bab ini menguraikan tentang proses pengerjaan hasil dari tugas akhir
mengenai perhitungan dan analisa setelah dilakukan observasi dilapangan dan
pencarian data yang dibutuhkan.
BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini memaparkan hasil pembahasan menjadi kesimpulan serta

saran untuk keseluruhan penulisan.
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